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Sirah Nabawiyah
Seri 5

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Ber nadzar

Abdul Mt hal i b bernadzar, "Kalau saja aku menpunyai 10 anak | aki-I aki,
kenmudi an setel ah senmuanya dewasa, aku tidak menperol eh anak | agi seperti
keti ka sedang nenggali Sunur Zanzam nmaka sal ah seorang diantara 10 anak
itu akan kusenbelih di Ka'bah sebagai kurban untuk Tuhan."

Ternyata takdir nenmang nenent ukan deni ki an. Abdul Mut hali b akhirnya
mendapat 10 orang anak | aki-Ilaki. Setel ah semua anak berangkat dewasa,
ia tidak nmenperol eh anak. Dipanggil nya kesepul uh orang anak itu,
ternmasuk si bungsu Abdul | ah yang amat di sayangi dan dicintai nya.

"Aku pernah bernadzar untuk nmenyenbelih sal ah seorang di antara kalian
jika Tuhan menberi ku 10 orang anak | aki-Iaki."

Kesepul uh anaknya terdi am Mereka nmemahani persoal an itu. Mereka juga
mel i hat kebi ngungan yang luar biasa di mata ayah nereka yang
ber kaca- kaca.

"Namun, aku tidak bisa nmenentukan siapa di antara kalian yang harus
kusenbel i h. A eh karenanya aku berniat nmemanggil juru qgi dh untuk
nmenent ukannya. "

Di hadapan patung dewa tertinggi Ka' bah, juru qgidh (anak panah) nemnminta
setiap anak nenulis namanya masi ng-nasi ng di atas gi dh. Kenudian, ia
nmengocok anak panah tersebut di hadapan berhal a Hubal. Nana anak yang
kel uar adal ah Abdul | ah

Mel i hat itu, serentak orang-orang Qurai sy datang dan nel arangnya
nmel akukan perbuatan itu.

"Bat al kan kei ngi nannmu, Abdul Mut halib! Mhon anpunl ah kepada Hubal
supaya kamu bi sa nmenbat al kan nadzar nu! "

Sanggupkah Abdul Muthalib nenyenbel i h anak kesayangannya, apal agi tidak
ada orang yang nmenyetujui niatnya itu?

Menenukan Zanzam
Mal am harinya, dengan tubuh |elah, Abdul Mithalib tertidur. Tiba-tiba,
dalamtidur, dia berm npi nmendengar suara yang bergena berul ang-ul ang,

"Tenmukan Sunmur Zanzamitu, wahai Abdul Muithalib! Tenukan Sunur Zanzanmni
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Tenmukan! "

Abdul Muthalib terbangun dengan keyaki nan dan semangat baru. Esoknya,
di a nengaj ak Harits nmenggali dan nenggali |ebih giat.
Rasa heran orang-orang Qurai sy yang neli hatnya berubah nenjadi tawa.

"Kasi han Abdul Muithalib, mungkin dia sudah kehil angan akal sehatnyal”
kata nereka satu sama | ain.

Suatu saat, ketika mereka sedang nenggali di antara berhala |saf dan
Na'ila, air nmenmbersit.

"Air! Harits! Lihat, ada air!" seru Abdul Mithalib saking kagetnya.
"Ayo kita gali terus, Ayah! Ayo gali terus!"”

Keti ka mereka nmenggali |ebih dalam tanpakl ah pedang-pedang dan pel ana
emas yang pernah ditaruh ol eh Mudzaz bin Anr dahulu. Melihat penenuan
itu, orang-orang Quraisy datang berbondong-bondong.

"Abdul Miuthalib, mari kita berbagi air dan harta enas itu!" pinta
mer eka.

"Tidak! Tetapi, nmarilah kita nengadu nasib di antara aku dan kanu
sekal i an dengan pernmi han _qi dh_ (anak panah). Dua anak panah buat
Ka' bah, dua buat aku, dan dua buat kamu. Kal au anak panah itu kel uar
di a nendapat bagi an. Kal au tidak, dia tidak nendapat apa-apa."

Usul ini disetujui. Juru gidh nmengundi nya di tengah-tengah berhal a di
depan Ka' bah. Ternyata, anak panah Quraisy tidak ada yang kel uar
Penenangnya adal ah Abdul Mithalib dan Ka' bah. O eh karena itu, Abdul

Mut hal i b dapat neneruskan tugasnya nmengurus air dan keperluan para tamu
Mekah setel ah Surmur Zanmezam nemancar kenbali .

Mengi ngat beratnya tugas itu. Abdul Miuthalib sangat ingin agar dia
menpunyai banyak anak | aki-| aki yang dapat nenbant unya.

Pedang dan Pel ana Enas

Abdul Mt hali b nemasang pedang-pedang itu di pintu Ka' bah, sedangkan
pel ana- pel ana enmas ditaruh di dal amrunah suci itu sebagai perhiasan
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